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Ringkasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara pendidikan kewirausahan dan 

pelatihan kewirausahaan terhadap peminatan kewirausahaan bagi mahasiswa tingkat 

akhir Universitas Pahlawan . Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang mana 

menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan data. Unit analisis pada 

penelitian ini ialah mahasiswa tingkat akhir dari seluruh program studi. Penelitian ini 

juga menggunakan beberapa metode pengolahan data untuk menghasilkan hasil dari 

objektif penelitian ini.   

Kata kunci: pendidikan kewirausahan, pelatihan kewirausahaan, peminatan 

kewirausahaan 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang  

Semakin maju suatu negara diiringi dengan tingginya tingkat pendidikan 

masyarakatnya dan semakin banyak masyarakat terdidik yang membutuhkan lapangan 

pekerjaan. Namun, lapangan pekerjaan yang tersedia tidak mencukupi untuk menyerap 

sebagian besar tenaga kerja sehingga mengakibatkan banyak masyarakat yang 

menganggur (Yaqin & Ziyad, 2019). Dengan terjadinya hal demikian, maka 

pengangguran menjadi sebuah isu dimana pemeintah harus fokus (Radzi, 2019b).   

Selanjutnya, di era perubahan teknologi, ekonomi, globalisasi, kewirausahaan 

merupakan kemampuan yang dibutuhkan untuk mengurangi jumlah pengganguran 

(Hamzah et al., 2016). Sandi dan Nurhayati (2020) percaya bahwa semakin banyak 

pengusaha, maka perekonomian negara dapat meningkat. Dengan demikian, 

kewirausahaan bermain peran penting dalam menghasilkan kesejahteraan sosial 

(Zhang et al., 2015). Hal ini dibuktikan, jiwa kewirausahaan mampu memberikan 

kemudahan terhadap pemerintah dalam menyelesaikan beberapa masalah yang 

dihadapi terkait dengan pengangguran, perekonomian dan lainnya.  

Menurut peneliti terdahulu, kewirausahaan sering dikaitkan dengan pertumbuhan 

ekonomi yang merangsang, inovasi dan penciptaan lapangan kerja dan usaha (Gerba, 

2012). Hal tersebut menyangkut tentang kemampuan individu untuk mengubah ide 

menjadi tindakan dan yang terdiiri dari kreativitas, inovasi dan pengambilan risiko, 

serta kemampuan untuk merencanakan dan mengelola bisnis menuju tujuan yang 

ditetapkan (Hamzah et al., 2016). 

Selanjutnya, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Resti (2017) yang 

menyatakan bahwa wirausaha memiliki peran penting bagi sebuah daerah seperti 

sebagai pemutar gerak roda ekonomi, penyedia lapangan kerja, peembayar pajak 

kepada APBN/APBD, penghasil devisa dan juga memiliki peran fungsi sebagai sosial 

untuk memajukan kehidupan bangsa. Dengan adanya kewirausahaan, maka 
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kesejahteraan masyarakat dapat tercapai (Sendari, 2021). Dengan demikian, maka 

kewirausahaan dianggap penting bagi masyarakat khusunya negara Indonesia. 

Indonesia sebagai negara berkembang dituntut untuk mampu menyediakan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakatnya.  

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Riau tingkat pengangguran di Provinsi Riau 

masih terbilang cukup tinggi yaitu diatas 180,000 orang di tiap tahunnya (rujuk gambar 

1.0). Tingkat penggangguran tertinggi ialah berada di Kota Pekanbaru sebesar 40,000 

orang di 3 tahun terakhir dan diikuti oleh Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Kampar 

serta Kabupaten Rokan Hilir. Namun, dikutip dari dari Berita Pemko (2020), kota 

Pekanbaru memiliki jumlah UMKM yang tinggi ialah sebesar 15,126 pelaku usaha. 

Jumlah tersebut meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 13,351 pelaku UMKM. 

Dengan tingginya jumlah UMKM, maka hal tersebut dapat membantu pemerintah 

dalam menyelesaikan masalah pengangguran.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Tingkat Pengangguran di Provinsi Riau 

Source. Badan Pusat Statistik Provinsi Riau  

Provinsi Riau terus berupaya dalam menyejahterakan masyarakat dikarenakan 

keterbasannya lapangan pekerjaan. Salah satu upaya yang dilakukan ialah 

meningkatkan dan mempermudah perizinan bagi para pelaku usaha kecil, mikro dan 

menengah di provinsi Riau. Hal ini bertujuan untuk dapat meningkatan jumlah UMKM 

agar jumlah penggangguran dapat berkurang. 
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Demi mewujudkan hal tersebut, pemerintah dituntut untuk memahami faktor – 

faktor yang dapat mempengaruhi peminatan kewirausahan. Dikutip dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Tessema (2012), bahwa salah satu faktor pembentukan peminatan 

kewirausahaan itu berasal dari pendidikan kewirausahaan. Bahkan, Radzi (2019a) 

menambahkan bahwa terdapat 3 faktor utama dalam pembentukan attitude towards 

behaviour, Subjective norms, Perceived behavioural control sebagai faktor yang 

memiliki peran penting dalam pembentukan peminatan kewirausahaan terhadap 300 

pelajar.  

Dalam sudut pandang berbeda, penelitian yang dilakukan oleh Firdaus and Hasanah 

(2019) menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan serta pelatihan kewirausahaan 

mempengaruhi motivasi berwirausaha pada penyandang disabilitas di Kabupaten 

Jember. Yaqin dan Ziyad (2019) menemukan bahwa lingkungan keluarga, dan efikasi 

diri memiliki hubungan yang signifikan terhadap peminatan kewirausahaan.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan untuk membentuk jiwa 

kewirausahaan, maka terdapat beberapa faktor mempengaruhi seperti attitude towards 

behaviour, Subjective norms, Perceived behavioural control, Pendidikan 

kewirausahaan, pelatihan kewirausahaan dan faktor lainnya. Dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa faktor faktor tersebut memiliki dampak yang besar terhadap 

peminatan kewirausahaa, maka penelitian ini mencoba untuk menguji adakah faktor 

faktor tersebut juga mempengaruhi peminatan kewirausahaan bagi mahasiswa di 

Universitas Pahlawan.  

I.2 Rumusan Masalah: 

1) Adakah Pelatihan kewirausahaan memiliki hubungan yang positif terhadap 

peminatan kewirausahaan bagi mahasiswa di Universitas Pahlawan 

2) Adakah Pendidikan kewirausahaan memiliki hubungan yang positif terhadap 

peminatan kewirausahaan bagi mahasiswa di Universitas Pahlawan 

I.3 Tujuan Penelitian 

 Untuk mengidentifikasi faktor faktor yang mempengaruhi peminatan 

kewirauasahaan bagi mahasiswa di Universitas Pahlawan 
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I.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak yaitu:  

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini dapat memberi informasi dan wawasan tambahan terkait 

bidang penelitian kepada peniliti. 

1.4.2 Manfaat Bagi Universitas 

Penelitian ini juga diharapakan dapat memberi manfaat kepada universitas agar 

dapat dijadikan referensi kepada akademis dan juga mahasiswa terkait faktor faktor 

pembentukan karakter kewirausahaan.  

1.4.3 Manfaat Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman mengenai faktor- faktor 

yang mempengaruhi bagi mahasiswa di Universitas Pahlawan untuk memiliki jiwa 

kewirausahaan. Dengan demikian, dengan adanya penelitian ini, maka pemerintah 

dapat terus berupaya berfokus terhadap faktor faktor tersebut agar dapat mengurangi 

jumlah pengangguran di Kota Pekanbaru.  
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BAB 2. 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Peminatan Kewirausahaan  

2.1.1 Defenisi Peminatan Kewirausahaan  

Di dalam penelitian terdahulu, peminatan berwirausaha telah didefnisikaan dalam 

beberapa konsep seperti sebagai kompetensi individu yang berkaitan dengan kemauan 

seseorang dalam melakukan suatu perilaku (Ridha et al., 2017). Menurut Patricia dan 

Silangen (2016), peminatan berwirausaha didefenisikan sebagai pola pikir sesorang 

atau individu untuk dapat membuat sebuah organisasi dan atau memberikan nilai 

tambah pada organisasi yang tersedia. Selanjutnya, Otache, dkk (2019) menambahkan 

bahwa peminatan berwirausaha diartikan sebagai mental yang dimiliki individu yang 

bertujuan untuk menghasilkan keputusan dalam mendirikan dan mengelola sebuah 

bisnis baru.  

Selain dari pada itu, Teixeira dkk (2018) menjelaskan bahwa peminatan 

berwirausaha mengacu kepada sebuah keadaan pikiran individu, yang mengarah 

kepada sebuah pengembangan dan penerapan konsep bisnis baru. Peminatan 

berwirausaha yang didefenisikan pada penelitian Yaqin dan  Ziyad (2019) adalah 

sebuah perasaan tertarik yang memberikan dorongan dan menghasilkan suatu tindakan 

untuk menciptakan usaha baru atau menjalankan sebuah usaha dengan kemampuan dan 

keterampilannya dalam memenuhi kebutuhan. Dikutip dalam penelitian Gerba (2012), 

peminatan berwirausaha juga dapat didefenisikan sebagai sebuah pola pikir yang 

menginisiasi orang untuk bekerja sendiri dari pada memilih bekerja dengan gaji yang 

biasa. 

Selanjutnya, dikutip dalam penelitian Ridha. dkk (2017), peminatan 

berwirausaha diidentifikasikan sebagai sebuah kompetensi dari seseorang yang 

mengacu kepada kemauan untuk melakukan perilaku tertentu. Berdasarkan uraian 

singkat diatas, peminatan berwirausaha dapat disimpulkan sebagai kemauan individu 

untuk mengembangkan kemampuan diri dalam menciptakan sebuah produk dan 

layanan baru.  
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2.1.2 Faktor – Faktor Peminatan Kewirausahaan 

Dalam pelaksanaannya, peminatan berwirausaha dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti penelitian yang dilakukan oleh Hoang. Dkk (2021) melalui 

1,021 mahasiswa universitas di Vietnam. Dalam penelitian tersebut, pendidikan 

kewirausahaan memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap peminatan 

kewirausahaan. Hassan. dkk, (2020) menambahkan kesempatan dan efikasi diri 

memiliki hubungan yang positif terhadap variable peminatan kewirausahaan pada 

mahasiswa universitas di India.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Laksono dan Soleh (2022) peminatan 

kewirausahaan dipengaruhi oleh variable elatihan kewirausahaan, religiusitas, 

kreativitas. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Radzi (2019a) ditemukan bahwa 

attitude towards behaviour, subjective norms, dan perceived behavioural control 

memiliki hubungan yang significant terhadap peminatan kewirausahaan di 300 

mahasiswa Politeknik Ungku Omar.  

Berdasarkan diskusi diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor – faktor pembentukan 

kewirausahaan dipengaruhi oleh attitude towards behaviour, subjective norms, dan 

perceived behavioural control, pendidikan kewirausahaan, kesempatan, pelatihan 

kewirausahaan, kreativitas, religiusitas dan efikasi diri (Hassan et al., 2020; Hoang et 

al., 2021; Laksono & Soleh, 2022; Radzi, 2019a). Namun, tiga faktor yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah pelatihan kewirausahan dan pendidikan kewirausahan 

terhadap peminatan berwirausaha.  

2.2 Pelatihan Kewirausahaan  

2.2.1 Defenisi Pelatihan Kewirausahaan  

Menurut Laksono dan Soleh (2022), pelatihan kewirausahaan merupakan 

sebuah proses yang akan menumbuhkan keahlian kusus dan untuk menciptakan hal 

yang baru. Selanjutnya, pelatihan merupakan suatu proses memberikan pengetahuan 

dan mengajarkan keahlian yang diperlukan, serta sikap supaya mereka bisa 

melaksanakan tanggung jawabnya yang sesuai standar (Patimah et al., 2022). Purnomo 

(2017) mendefenisikan bahwa pelatihan kewirausahaan adalah proses mentransfer 

pengetahuan dan ketrampilan dari sumber kepada penerima untuk meningkatkan 
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semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau 

upaya mencari, menciptakan, serta menerapkan cara kerja dalam suatu kegiatan usaha. 

Selain daripada itu, pelatihan kewirausaahn merupakan proses mentransfer 

pengetahuan serta keterampilan yang bertujuan untuk meningkatkan semangat, sikap, 

perilaku dan kemampuan trainee manakala berupaya, menciptakan, menangani, dan 

menerapkan kegiatan usaha sehingga didapatkan keuntungan yang lebih besar (Firdaus 

& Hasanah, 2019). Dengan demikian, maka pelatihan kewiraushaan dapat disimpulkan 

sebagai proses peningkatan kualitas individua tau group yang berfokus kepada elemen 

elemen yang ada dalam kewiraushaaan.  

2.2.2 Penelitian Terkait Pelatihan Kewirausahaan     

Dalam bagian ini, peneliti menemukan bahwa pelatihan kewirausahaan memiliki 

hubungan kepada beberapa faktor seperti peminatan kewirausahaan, motivasi 

berwirausaha dan faktor lainnya (Firdaus & Hasanah, 2019; Laksono & Soleh, 2022; 

Patimah et al., 2022; Purnomo, 2017; Ubaidillah et al., 2021). Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Purnomo (2017) menemukan bahwa pelatihan kewirausahaan memiliki 

hubungan terhadap peningkatan pengetahuan serta motivasi berwirausaha bagi 

penyandang rungu di Surabaya.  

Selanjutnya dalam penelitian yang berbeda, pelatihan kewirausahaan memiliki 

hubungan terhadap minat berwirausaha bagi mahasiswa fakultas ilmu pendidikan di 

UM (Ubaidillah et al., 2021). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh laksono 

dan Soleh (2022) yang menemukan bahwa pelatihan kewirausahaan memiliki 

hubungan terhadap minat berwirausaha santri Pondok Pesantren Sunan Giri Salatiga 

sebanyak 502 santri.  

2.3 Pendidikan kewirausahaan 

2.3.1 Definisi pendidikan kewirausahaan    

Menurut Patimah dkk (2022), pendidikan kewirausahaan merupakan 

pertolongan untuk pembelajaran bagi masyarakat Indonesia sehingga memiliki 

kekuatan pribadi kreatif dan dinamis sesuai kepribadian Negara Indonesia yang 

berdasarkan pancasila. Dalam pengertian berbeda, pendidikan kewirausahaan ialah 

merupakan metode, model atau strategi pembelajaran kewirausahaan, yang dilakukan 
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untuk mendidik, mempelajari dan membangun jiwa kewirausahaan (Firdaus & 

Hasanah, 2019).  

Selanjutnya, Susanto (2017) menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan 

merupakan usaha sadar yang dilakukan individu untuk menambah wawasan tetang 

kewirausahaan. Berdasarkan penjelasan tentang pendidikan kewirausahaan dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan merupakan sebuah proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk memberi pengetahuan tentang kewirausahaan. 

H1. Pelatihan kewirausahaan memiliki hubungan yang siginifikan terhadap peminatan 

kewirausahaan.  

2.3.2 Penelitian Terkait Pendidikan Kewiraushaan    

Dalam bagian ini, pendidikan kewirausahaan menjadi faktor kepada beberapa 

variabel seperti minat berwirausaha, motivasi berwirausaha dan lainnya (Fahrurrozi et 

al., 2020; Firdaus & Hasanah, 2019; Patimah et al., 2022; Susanto, 2017; Yaqin & 

Ziyad, 2019). Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kardiana dan Melati (2019) dan menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan, 

Kepercayaan Diri, Dan Ekspektasi Pendapatan, memiliki hubungan terhadap minat 

berwirausaha bagi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 11 Semarang.  

Selain dari pada itu, Fahrurrozi dkk (2020) menemukan bahwa pendidikan 

kewirausahaan memiliki hubungan kepada minat dan motivasi berwirausaha bagi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ilmu Social Dan Ekonomi 

Universitas Hamzanwadi. Sejalan dengan penelitian yang  dilakukan oleh Patimah 

dkk., (2022) yang menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan dan pelatihan 

kewirausahaan memiliki hubungan yang siginifikant terhadap minat masyarakat 

berwirausaha di Balai Latihan Kerja Kabupaten Bungo.  

H2. Pendidikan kewirausahaan memiliki hubungan yang siginifikan terhadap 

peminatan kewirausahaan.  
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 Gambar 1. Kerangka Penelitian  
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Minat berwirausaha 

2.4 Teori  

2.4.1 Teori Attitude Planned Behaviour 

Theory of Planned Behaviour (TPB) merupakan teori yang banyak digunakan 

pada penelitian kewirausaan (Radzi, 2019b). TPB adalah teori yang menghubungkan 

antara keyakinan manusia dan perilaku manusia (Saraih et al., 2018). Konsep TPB 

diusulkan oleh Icek Ajzen untuk meningkatkan daya prediksi. Menurut Zhang et 

al.(2015) theory of planned behaviour mendekati niat sebagai fungsi dari sikap 

terhadap suatu perilaku, norma sosial tentang perilaku, dan keterampilan serta sumber 

daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan perilaku tersebut. 

TPB menyarankan bahwa perilaku dapat dijelaskan sebagai hasil dari niat, yang 

dipengaruhi oleh tiga konstruksi global: sikap (daya tarik yang dirasakan dari perilaku 

target), norma sosial yang dirasakan (tekanan sosial yang mendukung atau menentang 

perilaku target), dan persepsi. kontrol perilaku (kemampuan yang dirasakan aktor 

untuk melakukan perilaku) (Tegtmeier, 2012). TPB mengakui bahwa jarak waktu 

antara niat dan perilaku dapat memperkenalkan variabel yang dapat mengubah perilaku 

yang diprediksi, termasuk pengaruh dan emosi, rasionalitas dan keyakinan (Hamzah et 

al., 2016).  

Teori ini menggunakan sikap, norma subjektif, dan PBC (perceived behavioral 

control) untuk meramalkan niat dengan akurasi tinggi yang serupa (Saraih et al., 2020). 

Teori ini juga direncanakan memberikan kerangka konseptual untuk menguji sebuah 

niat (Zhang et al., 2015). Bahkan, TPB juga memiliki implikasi untuk intervensi 

perilaku, khususnya yang memberikan pedoman umum untuk program intervensi yang 

dapat diarahkan pada keyakinan perilaku, normatif, atau kontrol sebagai anteseden niat 

(Tegtmeier, 2012).  

2.5 Kerangka Penelitian  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Latar Belakang 

 Pada bab ini, peneliti akan membahas mengenai metode penelitian yang akan 

digunakan dalam proses penelitian ini yang meliputi lokasi penelitian, populasi dan 

sampel, alat pengumpulan data, uji validitas dan realibilitas (jika menggunakan 

kuisioner), prosedur pengumpulan data, definisi operasional, dan analisis data. 

3.2 Desain Penelitian  

 Menurut Neil (2009), desain penelitian didefinisikan sebagai teknik dan 

struktur penelitian yang diputuskan oleh peneliti untuk memenuhi standar yang 

diperlukan untuk pengumpulan dan analisis data. Peneliti juga menyarankan kuantitatif 

dan kualitatif adalah landasan yang diperlukan dalam memahami pengumpulan data 

untuk tujuan penelitian. Pada dasarnya ada dua pendekatan untuk melakukan penelitian 

yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif (Lee, 1992). Pendekatan kuantitatif adalah 

teknik penelitian yang memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memahami 

fenomena secara detail tanpa bergantung pada pengukuran numerik (Zikmund, 2003).  

 Berdasarkan beberapa peneliti terdahulu menemukan bahwa penelitian 

kualitatif pendekatan ini dengan melakukan wawancara lisan untuk mengetahui 

perasaan responden tentang keadaan (Sekaran & Bougie, 2009). Selain itu, pendekatan 

kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menjelaskan fenomena menurut data 

numerik yang dianalisis dengan metode berbasis matematis, khususnya statistik 

(Yilmaz, 2013). Hal ini dimaksudkan untuk membangun hubungan antar variabel 

dalam suatu populasi (tergantung umumnya dianggap objektif dan sangat didasarkan 

pada statistik dan angka, tetapi pendekatan kualitatif bersifat subjektif dan 

menggunakan bahasa dan deskripsi (Ashley & Boyd, 2006).  

 Namun, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai pendekatan 

atau alat untuk menguji hipotesis dalam hubungan antara pelatihan kewirausahaan dan 

pendidikan kewirausahan dan peminatan kewirausahaan bagi mahasiswa Universitas 

Pahlawan.  
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3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

Populasi didefenisikan sebagai jumlah orang orang dalam sebuah group, kegiatan 

atau sesuatu yang memiliki informasi yang akurat bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian (Sekaran & Bougie, 2009). Pada penelitian ini, target populasi pada seluru 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas Pahlawan. Jumlah tersebut mengikuti jumlah 

mahasiswa yang telah mendaftar perkuliahan pada semester genap 2022.  

3.3.2 Sampel  

Sekaran dan Bougie (2009) menjelaskan sampel sebagai perwakilan untuk sebuah 

group yang ingin diteliti. Pada penelitian ini, Teknik sampel diperlukan karena adanya 

keterbatasan waktu, biaya, dan sumber daya. Dengan demikian, ada beberapa cara 

untuk menentukan jumlah sampel: 

A. Gay and Diehl (1992), jumlah respondent yang diterima untuk peneltian 

bergantung pada jenis penlitian deskriptif, korelasional atau eksperimental. 

Untuk tipe deskriptif, jumah sample dibutuhkan ialah 10 persen dari jumlah 

populasi. Namun, jika jumlah populasi sedikit maka jumlah sampel ialah 20 

persen dari jumlah populasi. Untuk penelitian korelasi,minimum 30 

responden dibutuhkan 

B. Roscoe (1975) menyarankan jumlah sampel tidak kurang dari 30 tidak lebih 

dari 500. 

Dengan demikian, jumlah sampel yang diperlukan pada peneliain itu menggunakan 

acuan pada Gay and Diehl (1992) yang menjelaskan untuk penelitian deksriptif 

minimal menggunakan 10 persen dari jumlah populasi. Namun, penelitian ini merujuk 

pada tabel yang yang dibuat oleh Krejcie dan Morgan (1970). Tabel tersebut 

menunjukan jika jumlah populasi adalah 800 maka 265 responden yang digunakan 

sebagai sampel. Dengan begitu, jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

ialah sebanyak 265 mahasiswa.  

3.4 Defenisi Operasional dan Instrumen 

3.4.1 Peminatan Kewirausahaan  

Peminatan Kewirausahaan defenisikan sebagai sebuah keadaan pikiran individu, 
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yang mengarah kepada sebuah pengembangan dan penerapan konsep bisnis baru 

(Teixeira et al., 2018).  

3.4.2 Pelatihan Kewirausahaan  

Pelatihan kewiraushaan merupakan sebuah proses peningkatan kualitas individua atau 

group yang berfokus kepada elemen elemen yang ada dalam kewiraushaaan.  

3.4.3 Pendidikan Kewirausahaan  

Pendidikan kewirausahaan merupakan sebuah proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk memberi pengetahuan tentang kewirausahaan 

3.5. Analysis Data  

3.5.1 Teknik Analisis  

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 25 pada 

Windows. Menurut Landau and Everitt (2005), SPSS adalah alat analisis yang paling 

populer. Foley (2018) juga menambahkan bahwa SPSS sangat cocok untuk studi yang 

membutuhkan cara yang fleksibel dan dapat disesuaikan dalam mendapatkan super 

granular bahkan pada kumpulan data yang paling kompleks sekalipun. Selanjutnya, 

penelitian ini menggunakan dua jenis analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. 

3.5.1.1 Analysis Deskriptif  

Menurut Zikmund, Babin, Carr, dan Griffin (2013), analysis Deskriptif ialah basic 

stastistik yang digunakan untuk menyimpulkan dan menejelaskan data dengan simple 

dan mudah dipahami.   

3.5.1.2 Inferential Analysis. 

Analisis Inferensial digunakan untuk membuat kesimpulan atau 

memproyeksikan dari suatu sampel dari jumlah opulasi (Zikmund et al., 2013). 

Penelitian ini menggunakan 3 analisis dengan analisis inferensial yaitu analisis faktor, 

analisis korelasi dan juga analisis regresi. 
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BAB 4 

ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN  

4.1 Anggaran Biaya 

Uraiakan rincian biaya yang relevan dengan penelitian dan biaya ini sudah termasuk 

biaya pencapaian luaran wajib dan luaran tambahan. RAB yang disusun mengacu pada 

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 78/PMK.02/2019 tentang 

Standar Biaya Masukan. 

Rincian Anggaran Biaya Penelitian 

No Uraian Satuan Volume Besaran 
Volume x 
Besaran 

1. 
Honorarium 
a. Pembantu Peneliti OJ 4 Rp. 100.000 400.000 
b. Responden OJ 200 Rp. 10.000 2,000.000 

Subtotal Honorarium 2,400,000 

2 

Bahan Penelitian 
a. ATK 

1) Kertas  A4 
2) Pena 
3) Map tulang peastik 

Rim 
Kotak 
Lusin 

2 
2 
1 

50.000 
25.000 
23.000 

100.000 
50.000 

276.000 

Subtotal Bahan Penelitian 426.000 
3. Pengumpulan Data 
 a. Transport Ok 24 6.500 156.000 

 b. Biaya Konsumsi Ok 10 25.000 250.000 
Subtotal biaya pengumpulan data 406.000 
4. Pelaporan, Luaran Penelitian 

 
a. Foto Copy  Proposal dan 

Laporan, Kuisioner dsb 
OK 200 Rp. 150 30.000 

 b. Jilid Laporan OK 4 Rp. 5000 20.000 

 

c. Luaran Penelitian 
1) Jurnal Nasional Tidak 

Terakreditasi 
2) Jurnal Nasional Terakreditasi  
a) Sinta 6-5 
b) Sinta 4-3 
c) Sinta 2-1 
3) Jurnal Internasional 
4) Prosisiding Nasional 
Prosiding Internasional 

 

 
Con 
Con 
Con 
Con 
Con 
Con 
Con 

 
 
 

 
 
 
 

600.000 

 
 
 
 

600.000 

Subtotal biaya Laporan dan Luaran Penelitian 650.000 
Total 3,882,000 
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4.2 Jadwalpenelitian  

 

 

No Tahapan Kegiatan 

Jadwal kegiatan 

Bulan 

Januari Februari Maret  April  Mei  Juni 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2   

1 Pengumuman Usulan Proposal                       

2 Penyusunan Proposal                       

3 Seleksi Sistemtika Proposal                       

4 Review Proposal Oleh Reviewer                       

5 Revisi Proposal                       

6 Penetapan Pendanaan                       

7 
Pembuatan SK dan Kontrak 
Penelitian 

                      

8 
Pembuatan SPT dan Surat Izin 
Penelitian 

                      

9 Pelaksanaan Penelitian                       

10 Monev                       

11 Penyusunan Laporan Hasil                       

12 Diseminasi Hasil Penelitian                       

13 Revisi Laporan Hasil                       

14 
Pengumpulan Laporan Hasil 
Penelitian 

                      

15 Publikasi Hasil Penelitian                       

16 Pembuatan Surat LKD Penelitian                       
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